


tentang narasi Daniel dan kawan-kawannya di istana Babel sedangkan pasal 7-12

menggambarkan beberapa penglihatan dan sebagian besar diceritakan dalam bentuk orang

pertama. Permulaan dari kitab Daniel melukiskan suatu période yang sulit yang dialaml

oleh bangsa Israël di bawah penjajahan bangsa Babel dan Persia. Hal tersebut tertuang

dengan jelas dalam Daniel 1-6. Sementara menurut sebagian besar ahli, Daniel 7-12

sesungguhnya menggambarkan kondisi yang sangat mengerikan di bawah kekuasaan

Antiokhus IV Epifanes. Apokaliptik terkait erat dengan realita sejarah yang khusus,

sehingga iman apokaliptik bukanlah iman yang hadir dalam kevakuman, tetapi menanih

perhatian kepada realpeople in real circumtances^ Sejarah dan apokaliptik adalah dua hal

yang tidak dapat dipisahkan dan kitab Daniel adalah sejarah apokaliptik yang demikian.^

Salah satu hal yang menarik dan menjadi perhatian dari penulis adalah penglihatan

Daniel di pasal 7:13-14 tentang " seorang seperti anak manusia" yang datang kepada

"Yang Lanjut Usia." Daniel 7 merupakan salah satu bagian pasal yang berisikan mirapi

yang diterima oleh Daniel. Daniel melihat empat macam binatang aneh yang muncul dari

dalam laut yang kemudian diadili oleh Yang Lanjut Usia. Kemuncuian dari keempat

binatang tersebut kemudian diikuti dengan kemuncuian "seorang seperti anak manusia."

Masalah yang kemudian muncul adalah gambaran tentang keempat binatang tersebut

dijelaskan artinya oleh seorang malaikat kepada Daniel yaitu menunjuk kepada empat raja
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dengan kerajaannya. Akan tetapi tidak dijelaskan secara ekspHsit arti dari nngkapan

"seorang seperti anak manusia." Banyak ahli mempertanyakan identitas figur tersebut oleh

karena atribut yang muncul bersama dengan dirinya yaitu awan-awan di langit.

Beberapa penafsiran yang berbeda-beda muncul untuk berupaya menjawab serta

menyingkapkan identitas figur anak manusia dalam Daniel 7:13-14. Oleh karena perbedaan

pandangan terkait dengan identitas figur anak manusia dalam Daniel 7:13-14, maka

penulis hendak meneliti siapa sebenamya yang dimaksud dengan "anak manusia" dalam

Peijanjian Lama khususnya dalam Daniel 7:13. Oleh karena itu, di dalam skripsi ini penulis

akan mengidentifikasi sebutan "seorang seperti anak manusia" yang disebutkan dalam

pasal 7:13 dan bagaimana pembaca mula-mula dari kitab Daniel yang berada di bawah

penjajahan bangsa asing memahami ungkapan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh para ahli kemudian berpusat kepada dua bal yaitu

arti ungkapan anak manusia dalam pemikiran Yahudi (dalam Peijanjian Lama, literatur

Bait Allah Kedua, dan sumber ekstra biblika) dan penggunaan istilah tersebut oleh Yesus

dalam kitab-kitab Injil. Meskipun banyak sarjana telah memperdebatkan apakah persoalan

tentang Anak Manusia dapat diselesaikan, pertanyaan tentang ungkapan "anak manusia"

tidak akan pemah berhenti untuk dimunculkan ke permukaan.

Oleh karena itu, di dalam skripsi ini, selain mengidentifikasi pentingnya tulisan ini

dari perspektif pembaca mula-mula dalam konteks kitab Daniel, penulis juga akan

menyoroti pentingnya tulisan ini dari perspektif Peijanjian Baru. Penafsiran tentang Anak

Manusia ini memang telah banyak menimbulkan perselisihan pendapat di antara para ahli

karena kepentingan Kristologi dan penelitian Peijanjian Baru. Beberapa ahli meyakini

bahwa sebutan Anak Manusia yang dipakai oleh Yesus tersebut berasal dari kitab Daniel



7:13-14 oleh karena terdapat beberapa kemiripan di dalamnya. Bahkan tidak sedikit ahli

yang beranggapan bahwa Anak Manusia dalam Daniel 7 mempakan nubuatan akan

kedatangan Yesus Kristus ke dalam dunia,

Pada mulanya, bapa-bapa gereja memahami bahwa ungkapan tersebut ditujukan

kepada Yesus, anak Allah yang telah menjelma menjadi manusia. Dengan demikian maka

ungkapan Anak Manusia dipakai untuk menekankan kemanusiaan Yesus dan identitasnya

sebagai manusia. Akan tetapi para ahli biblika kemudian menolak penafsiran ini dan

menilai bahwa penafsiran tersebut keliru karena tidak memperhatikan latar belakang

historis dan kepentingan dari ungkapan tersebut.

Menurut kesaksian kitab-kitab Injil, Tuhan Yesus hanya memakai sebutan "Anak

Manusia" secara langsung untuk menyebut diri-Nya sendiri sementara para murid dan

orang lain di sekitamya tidak pemah menyebut-Nya dengan sebutan tersebut. Meskipun

Yesus nampaknya lebih memilih sebutan Anak Manusia untuk diri-Nya sendiri, tetapi

kitab-kitab Injil juga menunjukkan bahwa sebutan Anak Manusia itu tidak dengan serta

merta dapat dimengerti oleh para murid maupun orang lain di sekitar-Nya. Hal ini

disebabkan meskipun sebutan "Anak Manusia" secara eksklusif dipakai oleh Yesus, tetapi

la memakainya dalam cara yang berbeda-beda sehingga menimbulkan pertanyaan apa yang

la maksud dengan sebutan tersebut. Hal ini ditegaskan oleh Bowker yang mengatakan

bahwa Yesus menggunakan sebutan tersebut "in very différent modes of activity,

sometimes in the présent, sometimes in the future, sometimes suffering, sometimes in

glory. Consequently, one is lefl to question where this phrase originated and how it came to



be applicable to so many différant contexts.'*^ Perbedaan pemakaian sebutan inilah yang

membnat para murid maupun orang banyak kesulitan untuk mengerti ungkapan tersebut.

Latar belakang inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitîan

mengenai konsep Anak Manusia dalam Daniel 7 dan melihat pengaruh sebutan Anak

Manusia dalam kitab Daniel 7 tersebut terhadap pemakaian sebutan Anak Manusia pada

diri Yesus Kristus dalam Injil Sinoptik.

Pokok Permasalahan

Dalam memahami ungkapan "Anak Manusia" khususnya dalam kitab Daniel 7,

terdapat beberapa persoalan krusial yang perlu dibahas lebih lanjut, yaitu:

1. Ada berbagai penafsiran tentang anak manusia dalam kitab-kitab Apokaliptik

termasuk kitab Daniel, yang pada akhimya menimbulkan persepsi yang

beragam tentang identitas anak manusia.

2. Ungkapan "anak manusia" dalam Daniel 7:13-14 seringkali hanya dilihat

sebagai nubuat yang digenapi dalam pribadi Yesus Kristus tanpa melihat

keterkaitan apokaliptik kitab Daniel 7 ini dengan pengharapan Israël yang

berada di bawah penindasan bangsa asing.

3. Kenyataan bahwa Yesus menyebut diri-Nya sendiri dengan sebutan "Anak

Manusia," seringkali hanya dipandang dari perspektif doktrinal menyangkut

kemanusiaan Yesus, tanpa mengaitkannya dengan sejauh mana pengaruh

ungkapan "seorang seperti anak manusia" dalam Daniel 7:13-14 ini terhadap

pemakaian sebutan tersebut pada diri Yesus.

14. John Bowker, "The Son of Man" Jour«a/ ofTheological Studies 28 (1977): 18.

5



Tujuan Penulisan

1. Memberikan penjelasan mengenai ungkapan "anak manusia" dalam Peijanjian

Lama dan literatur apokaliptik Yahudi serta pandangan para ahli mengenai

"seorang seperti anak manusia" dalam Daniel 7:13-14.

2. Menyingkapkan identitas figur "seorang seperti anak manusia" dalam Daniel

7:13-14 berdasarkan studi yang mendalam dengan melakukan eksegesis

terhadap teks tersebut.

3. Meneliti pengaruh ungkapan "seorang seperti anak manusia" dalam Daniel

7:13-14 terhadap pemakaian sebutan "Anak Manusia" pada diri Yesus Kristus

di dalam Perjanjian Baru, khususnya di dalam Injil Sinoptik.

Pembatasan Masalah

Fokus utama di dalam penulisan skripsi ini adalah mengenai ungkapan "seorang

seperti anak manusia" dalam kitab Daniel. Konsep "anak manusia" yang diangkat dalam

skripsi ini adalah dalam perspektif teologi biblika yang terkait dengan teks Daniel 7. Oleh

karena itu, di dalam skripsi ini penulis tidak akan membahas tentang konsep "anak

manusia" di luar kitab Daniel secara lengkap. Akan tetapi penulis akan memakai bagian-

bagian tertentu dari luar kitab Daniel sebagai pendukung dari penelitian penulis, khususnya

kitab-kitab apokaliptik Yahudi dari période Bait Allah Kedua. Penulis juga akan melihat

pengaruh ungkapan dalam Daniel 7 tersebut terhadap pemakaian sebutan "Anak Manusia"

pada diri Yesus Kristus di dalam Peijanjian Baru, secara khusus di dalam Injil Sinoptik.^

5. Pembatasan ini dilakukan berdasarkan kenyataan bahwa Injil Sinoptik berbeda dengan Injil
Yohanes. Keduanya memiliki materi yang berbeda serta penekanan kristologi yang berbeda sehingga dalam
skripsi ini penulis tidak akan menyinggung sebutan anak manusia dalam Injil Yohanes. Lihat : Charles H. H.






